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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Televisi
1. Pengertian Televisi
Televisi adalah sebuah alat penangkap siaran bergambar. Kata televisi
berasal dari kata tele dan vision ; yang mempunyai arti jauh (tele) dan tampak 
(vision). Jadi televisi berarti tampak atau dapat melihat dari jarak jauh. Penemuan 
televisi disejajarkan dengan penemuan roda, karena penemuan ini mampu 
mengubah peradaban dunia. Di Indonesia televisi secara tidak formal disebut 
dengan televisi, tivi, teve atau tipi (Prasetya, 2007).  
Televisi adalah sistm elektronik yang mengirimkan gambar diam dan 
gambar hidup bersama suara melalui kabel atau ruang (arsyad dan rahman, 
2013:51). Sistem ini menggunakan peralatan yang merubah cahaya dan suara 
kedalamgelombang elektrik dan mengkonversinya kembali kedalam cahaya yang 
dapat dilihat dan suara yang dapat di dengar.  
Dewasa ini televisi yang dimamfaatkan untuk keperluan pendidikan 
dengan mudah dapat dijangkau melalui siaran dari udara keuadara dan dapat 
dihubungkan melalui satlet. Dengan demikian, ada dua jenis pengiriaman 
(penyiaran) gambar dan suara, yaitu penyiaran langsung kejadian atau peristiwa 
yang kita saksikan sementara yang terjadi dan penyiaran program yang telah 
direkam diatas fita vilem atau fita vedeo. Ketika kita menyaksikan siaran pristiwa 
disatu tempat, kita seakan-akan mengamati dan menjalani pengalaman kehidupan 
nyata kita dapat mendengan, melihat, bahkan merasakannya. 
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Televisi pendidikan adalah penggunaan program video yang 
direncanakan untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu tanfa melihat siapa yang 
menyiarkannya (arsyad dan rahman, 2013:52). Televisi pendidikan tidak sekedar 
menghibur tetapi yang lebih penting adalah mendidik. Oleh karena itu, ia 
memiliki ciri-ciri tersendiri anatara lain: 
a. Ditentukan oleh instruktur seorang guru atau instruktur menuntun sisiwa 
melalui pengalaman-pengalaman visual. 
b. Sistematis siaran berkaitan dengan mata pelajaran dan silabus dengan 
tujuan dan pengalaman belajar yang terencana. 
c. Teratur dan berurutan siaran disajikan dengan selang waktu yang beraturan 
secara berurutan dimana satu siaran dibangun atau mendasari siaran 
lainnya. 
d.  Terpadu siaran berkaitan dengan pengalaman belajar lainnya seperti latihan, 
membaca, siskusi, laboratorium, percobaan, menulis, dan pemevahan 
maslah. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar melaui 
program televisi untuk berbagai mata pelajaran dapat menguasai mata pelajaran 
tersebut sama seperti mereka yang mempelajarainya melaui tatap muka dengan 
guru kelas.  
Menurut Arsyad (dalam Wahiddien, 2008), yang dimaksud dengan 
televisi adalah sistem elektronik yang mengirimkan gambar dalam dan gambar 
hidup bersama suara melalui kabel. Sistem ini menggunakan peralatan yang 
mengubah cahaya dan suara ke dalam gelombang elektrik dan 
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mengkonversikannya kembali ke dalam cahaya yang dapat dilihat dan suara yang 
dapat didengar.  
Dewasa ini televisi dimanfaatkan untuk keperluan pendidikan dengan 
mudah dapat dijangkau melalui siaran dari udara ke udara dan dapat dihubungkan 
melalui satelit. Apa yang disaksikan pada layar televisi semuanya merupakan 
unsur gambar dan suara. Jadi ada dua unsur yang melengkapinya yaitu unsur 
gambar dan unsur suara. Rekaman suara dengan gambar yang dilakukan di stasiun 
televisi berubah menjadi getaran-getaran listrik. Getaran-getaran listrik ini 
diberikan pada pemancar, pemancar mengubah getaran-getaran listrik tersebut 
menjadi gelombang elektromagnetik, gelombang elektromagnetik ini ditangkap 
oleh satelit. Melalui satelit, gelombang elektromagnetik dipancarkan sehingga 
masyarakat dapat menyaksikan siaran televisi (Arsyad, 2007).  
 
2. Fungsi Televisi  
Fungsi televisi sama dengan fungsi media massa lainnya (surat kabar, 
majalah, tabloid, dan radio siaran) yakni memberi informasi, mendidik, 
menghibur dan membujuk. Tapi fungsi menghibur lebih dominan pada media 
televisi. Karakteristik televisi yang utama adalah audio-visual, yakni dapat dilihat 
dan sekaligus dapat didengar. Jadi dari segi pengaruh atau efek kepada 
masyarakat jelas sedikit lebih kuat ketimbang efek yang ditimbulkan media massa 
cetak (Prasetya, 2007).  
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3. Jenis Siaran Televisi  
Siaran televisi adalah jenis acara atau program yang disiarkan di 
televisi. Jenis siaran televisi yang banyak mempengaruhi anak-anak adalah siaran 
televisi yang mengandung unsur konsumerisme, mistik, seks dan kekerasan. Jenis 
film-film laga kepahlawanan (hero) selalu menarik perhatian dan disenangi anak-
anak (Surono, 2003). Penelitian Liebert dan Baron, menunjukkan hasil anak yang 
menyaksikan program televisi yang menampilkan adegan kekerasan memiliki 
keinginan lebih untuk berbuat kekerasan, dibandingkan dengan anak yang 
menyaksikan program netral (tidak mengandung unsur kekerasan). (Tasmin, 
2006). berita dan lain sebagainya yang membuat anak selalu ingin tahu sesuatu 
hal. (Wahiddien, 2008).  
 
4. Siaran Televisi bagi Anak  
a. Dampak Positif Siaran Televisi  
Televisi memang mempunyai manfaat dan unsur positif yang berguna 
bagi pemirsanya, baik manfaat yang bersifat kognitif afektif maupun psikomotor. 
Namun tergantung pada acara yang di siarkan televisi. Manfaat yang bersifat 
kognitif adalah yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan atau informasi dan 
keterampilan. Acara-acara yang bersifat kognitif diantaranya berita, dialog, 
wawancara dan sebagainya. Manfaat yang kedua adalah manfaat afektif, yakni 
yang berkaitan dengan sikap dan emosi. Acara-acara yang biasanya memunculkan 
manfaat afektif ini adalah acara-acara yang mendorong pada pemirsa agar 
memiliki kepekaan sosial, kepedulian sesama manusia dan sebagainya. Adapun 
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manfaat yang ketiga adalah manfaat yang bersifat psikomotor, yaitu berkaitan 
dengan tindakan dan perilaku yang positif (Wahiddien, 2008).  
Dalam perspektif kesenian, siaran sinetron merupakan hasil rekaan sang 
sutradara yang isinya tidak mesti meliput realitas empiris dari pergaulan remaja 
kita sehari-hari. Meskipun demikian, sinetron akan memberi dampak psikologis 
bagi para penontonnya jika disiarkan oleh sebuah media publik seperti televisi. Ia 
akan berdampak positif bagi pemupukan moralitas anak-anak dan remaja jika 
isinya mengandung ajakan berbudi pekerti luhur, bekerja keras, ulet, giat belajar, 
berdisiplin dan sejenisnya. (Zubaedi, 2005).  
Menurut Ruslan (2007), televisi mempunyai peran positif dalam 
perkembangan anak dan bagi guru di sekolah, sebagai berikut :  
1) Televisi akan memperkaya pengetahuan anak dan dapat memahami 
pelajaran, keuntungannya guru dapat lebih cepat mempresentasikan 
pelajaran, karena memberikan informasi terkini (up to date).  
2) Televisi dapat membangkitkan perhatian anak dan guru dapat lebih 
memperdalam beberapa bagian kurikulum.  
3) Televisi membantu guru untuk membuat siswa belajar yang menyenangkan.  
4) Siaran film atau sandiwara dalam televisi dapat menyentuh emosi seperti 
sedih dan marah, dan siswa dapat berlatih untuk mencobanya dengan teman 
sekelas, orang tua atau guru.  
5) Televisi merupakan agen sosialisasi paling baik.  
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b. Dampak Positif Siaran Televisi Bagi Anak  
1) Terhadap Perkembangan Anak  
Televisi merupakan media massa elektronik yang sangat digemari hampir 
di segala jenjang usia, baik oleh anak-anak remaja maupun orang dewasa 
sekalipun. Menyaksikan acara televisi sebenarnya sangat baik bagi anak-anak, 
remaja dan orang dewasa, dengan catatan apabila menyaksikan televisi tersebut 
tidak berlebihan, acara yang disaksikan sesuai dengan usia, dan bagi anak-anak 
adanya kontrol/pengawasan dari orang tua. Namun kenyataan yang terjadi, banyak 
dari anak-anak menonton acara yang seharusnya belum pantas untuk disaksikan 
serta kebiasaan menyaksikan televisi telah menjadi kebiasaan yang berlebihan 
tanpa diikuti dengan sikap yang kreatif, bahkan bisa menyebabkan anak bersikap 
pasif (Majid, 2008).  
Bagi anak-anak, kebiasaan menonton televisi bisa mengakibatkan 
menurunnya minat baca anak-anak terhadap buku, serta masih banyak lagi 
dampak negatif lainnya jika dibandingkan dampak positifnya yang hanya sedikit 
sekali. Anak-anak cenderung lebih senang berlama-lama di depan televisi 
dibandingkan harus belajar atau membaca buku.  
Melihat acara-acara yang disajikan oleh stasiun televisi, banyak acara 
yang disajikan tidak mendidik malahan bisa dikatakan berbahaya bagi anak-anak 
untuk ditonton. Kebanyakan dari acara televisi memutar acara yang berbau 
kekerasan, adegan pacaran yang mestinya belum pantas untuk mereka tonton, 
tidak hormat terhadap orang tua, gaya hidup yang hura-hura (mementingkan 
duniawi saja) dan masih banyak lagi deretan dampak negatif yang akan 
menggerogoti anak-anak yang masih belum mengerti dan mengetahui apa-apa. 
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Mereka hanya tahu bahwa acara televisi itu bagus, mereka merasa senang dan 
terhibur serta merasa penasaran untuk terus mengikuti acara demi acara 
selanjutnya. Sudah sepatutnya orang tua menyadari hal ini, mengingat betapa 
besarnya akibat dari menyaksikan televisi yang berlebihan. 
Dapat dibayangkan apabila anak-anak yang merupakan aset-aset bangsa 
yang akan meneruskan perjuangan bangsa ini serta yang akan memajukan bangsa 
ini sejak kecil telah terbiasa dengan hal yang tidak bermanfaat, maka negara yang 
sudah tertinggal dan terpuruk ini akan semakin terpuruk dan tertinggal dan 
akhirnya akan menjadi negara yang akan dilecehkan oleh negara lain. Inilah fakta 
yang bukan hanya untuk diperhatikan tetapi perlu dilakukan tindakan nyata untuk 
mengantisipasinya. Yang pastinya diperlukan satu kesatuan tekad dalam setiap 
diri orang tua dan anggota masyarakat untuk bisa mengantisipasi dampak yang 
akan terjadi serta bisa menjadi kontrol bagi pihak penyiar televisi terhadap acara-
acara yang disiarkan oleh setiap stasiun televisi (Veloso, 2008).  
Jika dikaji lebih jauh, dampak negatif dari menyaksikan televisi secara 
berlebihan yaitu :  
a) Mengganggu pertumbuhan otak, menghambat pertumbuhan berbicara, 
kemampuan herbal membaca maupun memahaminya, menghambat anak 
dalam mengekspresikan pikiran melalui tulisan.  
b) Meningkatkan agrsivitas dan tindak kekerasan, tidak mampu membedakan 
antara realitas dan khayalan.  
c) Berperilaku konsumtif karena rayuan iklan.  
d) Mengurangi kreativitas, kurang bermain dan bersosialisasi, menjadi manusia 
individualis dan sendiri.  
17 
 
e) Televisi menjadi pelarian dari setiap keborosan yang dialami, seolah tidak 
ada pilihan lain.  
f) Meningkatkan kemungkinan obesitas (kegemukan) karena kurang 
berkreativitas dan berolahraga.  
g) Merenggangkan hubungan antar anggota keluarga, waktu berkumpul dan 
bercengkeraman dengan anggota keluarga tergantikan dengan menyaksikan 
televisi, yang cenderung berdiam diri karena asyik dengan jalan pikiran 
masing-masing.  
h) Matang secara seksual, lebih cepat asupan gizi yang bagus, adegan seks 
yang sering di lihat, menjadikan anak lebih cepat matang secara seksual, 
ditambah rasa ingin tahu pada anak dan keinginan untuk mencoba adegan di 
televisi semakin menjerumuskan anak (Majid, 2008).  
 
Majid, (2008) mengatakan banyak orang beranggapan dampak televisi 
tidaklah terlalu besar bagi anak-anak, malahan orang tua hanya melarang anak-
anaknya untuk tidak menyaksikan film yang berbau pornoaksi dan membiarkan 
mereka menyaksikan film yang biasa-biasa saja atau memang film anak-anak, 
namun sebenarnya film anak-anak yang disaksikan oleh anak-anak pun tidak 
menutup kemungkinan bisa berdampak negatif bagi anak itu sendiri.  
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2) Dampak Negatif Terhadap Konsentrasi  
Televisi memiliki dampak negatif terhadap daya konsentrasi individu. 
Dampak negatif televisi pada daya konsentrasi individu setidaknya dapat 
dibedakan sebagai berikut :  
a. Singkatnya durasi konsentrasi (span of concentration).  
Siaran informasi yang beraneka ragam silih berganti memborbardir 
pikiran individu sedemikian rupa “dipaksa” untuk berkonsentrasi pada satu siaran 
hanya dalam waktu singkat. Penelitian yang dilakukan oleh Psikolog Ed Palmer 
terkait dengan perancangan serial televisi anak-anak “Sesame Street” menyatakan 
bahwa masing-masing segmen dari serial televisi tersebut akan optimal jika 
durasinya tidak lebih dari 4 (empat) menit. Konsekuensi dari hal ini tentu seiring 
semakin intensifnya individu menyimak siaran televisi tanpa disadari durasi 
konsentrasinya semakin singkat. Dengan kata lain, durasi konsentrasi yang singkat 
seringkali diakibatkan karena pembiasaan.  
Kesimpulan dari penelitian di atas juga nampak pada banyaknya sudut 
pandang (point of view) kamera yang terlibat dalam suatu siaran (film, sinetron 
atau yang lainnya). Hal ini utamanya ditujukan untuk meminimalkan kejenuhan 
pemirsa pada siaran yang tengah disaksikan. Mekanisme ini memungkinkan para 
produser untuk mempertahankan atensi pemirsa terkait dengan suatu siaran.  
b. Kesulitan pengendalian konsentrasi pada stimulus tertentu  
Berbagai siaran yang memiliki kandungan kegemparan bagi pikiran 
(excitement), misalnya hal yang terkait dengan seksualitas, mistik atau yang 
lainnya menyebabkan individu sulit mengendalikan konstrasinya pada stimulus 
tertentu. Ketika individu terbiasa untuk menyaksikan siaran yang mengandung 
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komponen kegemparan, contohnya siaran yang terkait dengan seksualitas atau 
horor, sebagai akibatnya pikiran lebih mudah terkonsentrasi pada hal tersebut. 
Seringkali fenomena ini terjadi secara otomatis diluar kehendak individu yang 
besangkutan. Hal ini utamanya diakibatkan oleh mekanisme alami pikiran 
individu dalam melakukan pembelajaran, dimana selalu memberikan atensi baru 
pada asosiasi-asosiasi baru, yang mana kembali lagi dimiliki hanya oleh berbagai 
hal yang memiliki kandungan kegemparan (excitement). Tentu lebih mudah 
mengingat berbagai hal yang aneh dibandingkan berbagai hal yang awam. Jika hal 
ini terus berlanjut, tentu akibat setelahnya tanpa disadari individu semakin sulit 
untuk mengendalikan konsentrasinya pada hal yang penting bagi dirinya, 
misalnya materi pelajaran yang tengah dipelajari. 
Siswa merupakan kelompok terbesar dari pemirsa televisi. Populasi 
kelompok ini semakin bertambah sering bertambahnya ragam siaran yang 
ditawarkan. Jika hal ini terus terjadi tanpa disadari oleh mereka, pada saatnya 
nanti semakin banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengendalikan 
konsentrasinya. Akibatnya seringkali didapati berbagai solusi yang tidak 
menyelesaikan terkait dengan problematika lemahnya pencapaian prestasi siswa 
di sekolah. Padahal akar permasalahan seringkali terletak pada lemahnya daya 
konsentrasi dan salah satu penyebabnya adalah menyaksikan siaran televisi yang 
belum boleh ditonton. Menyaksikan siaran televisi yang baik bagi siswa terutama 
siswa sekolah dasar yaitu pukul 16.00 – 18.00 wib, karena pada jam tersebut anak 
pada jam bermain (tidak belajar). Sedangkan pada jam 19.30-21.00 wib, anak 
harus mengulang pelajaran pada malam hari sehingga waktunya lebih baik 
digunakan untuk belajar dibandingkan menyaksikan televisi (Veloso, 2008).  
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Lalu, apa yang dapat Anda lakukan untuk menghindari pengaruh program 
televisi bagi anak?  
1) Mulailah sekarang juga tak sedikit anak-anak yang ketagihan menonton 
televisi sejak berusia dini. Kebiasaan menyaksikan tontonan televisi yang 
dapat merusak moral anak dapat diubah hanya dengan menggantikannya 
dengan berbagai kebiasaan baru di luar menonton televisi. Ubah sedikit demi 
sedikit setiap hari.  
2) Beda rekayasa dan kehidupan nyata jelaskan kepada anak bahwa kekerasan 
atau teror yang mereka saksikan dalam film hanyalah akting, bukan kejadian 
sebenarnya . 
3) Diskusikan iklan-iklan Tunjukkan pada anak, mana saja iklan-iklan yang 
hanya membujuk mereka mengeluarkan uang untuk membeli sesuatu yang 
kurang bermanfaat. Beri kebebasan anak untuk membantu anda memilih 
benda yang bermanfaat atau makanan yang bergizi bagi seluruh anggota 
keluarga (Arya, 2009). 
  
B. Perilaku Belajar Siswa 
1. Pengertian Belajar  
Pengertian belajar itu sendiri, salah satunya adalah suatu usaha atau 
kegiatan, yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, 
mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan serta 
keterampilan dan sebagainya (Dalyono, 2012:49). Lebih lanjut Dalyono juga 
menjelaskan bahwa Belajar adalah kegiatan manusia yang sangat penting dan 
harus dilakukan selama hidup, karena melalui belajar dapat melakukan perbaikan 
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dalam berbagai hal yang menyangkut kepentingan hidup, dengan kata lain melalui 
belajar dapat memperbaiki nasib, menggapai cita-cita yang didambakan. 
Belajar adalah suatu proses yang kompelek yang terjadi pada diri setiap 
orang sepanjang hidupnya (arsyad dan rahman, 2013 : 1). Proses velajar itu terjadi 
karena adanya intraksi antara seorang dengan hubunganya. Oleh karena itu, 
belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa 
seorang itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu 
yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, 
keterampilan, atau sikapnya. 
Apabila proses belajar itu diselenggarakan secara formal disekolah-sekolah, 
tidak lain ini dimaksudkan untuk mengarakan perubahan pada diri siswa secara 
terencana, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Intraksi 
yang terjadi selama proses belajar tersebut dipengaruhi oleh lingkungannya, yang 
antara lain terdiri atas murid, guru, petugas perpustakaan, kepla sekolah, bahan 
atau materi pelajaran (buku, modul, selembaran, majalah, rekeman vidio atau 
audio, dan yang sejenisnya), dan berbagai sumber belajar dan pasilitas (proyektor 
oferheats, perekam pita audio dan video, televisi, komputer, perpustakaan, pusat 
sumber belajar, dan lain-lainnya (arsyad dan rahman, 2013 : 1). 
Prestasi belajar siswa adalah hasil penilaian dari kegiatan belajar yang 
telah dilakukan dan merupakan bentuk perumusan akhir yang diberikan oleh guru 
untuk melihat sampai dimana kemampuan siswa yang dinyatakan dalam bentuk 
simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah 
dicapai.  
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Prestasi belajar siswa dapat dilihat dari hasi ulangan yang diperoleh siswa. 
Namun, untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik bukanlah hal yang mudah, 
tetapi membutuhkan usaha yang optimal (Singgih, 2012).  
Menurut Hamalik (2010:77) pendidikan dikatakan berkualitas bila proses 
belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, efektif, efisien dan ada interaksi 
antara komponen-komponen yang terkandung dalam sistem pengajaran yaitu 
tujuan pendidikan dan pengajaran, peserta didik atau siswa, tenaga kependidikan 
atau guru, kurikulum, strategi pembelajaran, media pengajaran dan evaluasi 
pengajaran. Dengan adanya sinergi antara komponen-komponen dalam dunia 
pendidikan maka akan tercipta kualitas peserta didik yang sesuai dengan tuntutan 
era globalisasi saat ini. 
Menurut Slameto (2010:54), terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal antara lain 
fisik/jasmani, kematangan fisik, kelelahan, psikologi berupa bakat, minat, 
kecerdasan, motivasi dan kemampuan kognitif maupun prestasi.  
Faktor eksternal meliputi lingkungan alam, lingkungan keluarga (cara 
orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan), lingkungan 
sekolah (metode mengajar, media pembelajaran, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, waktu sekolah, standar 
pelajaran di atas ukuran, metode belajar, tugas rumah), dan lingkungan 
masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, bentuk kehidupan 
masyarakat).  
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Individu dalam belajar memiliki berbagai macam cara, ada yang belajar 
dengan cara mendengarkan, ada yang belajar dengan membaca, serta belajar 
dengan cara menemukan. Cara belajar peserta didik yang beraneka ragam tersebut 
dikenal sebagai gaya belajar (learning style) yang dipengaruhi oleh pengalaman, 
jenis kelamin, etnis dan secara khusus melekat pada individu. siswa yang 
memahami kecenderungan gaya belajarnya atau kecenderungan gaya belajarnya 
mirip guru, akan memiliki nilai yang tinggi (Pujiningsih, 2009). 
 
2. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran diartikan sebagai suatu proses atau cara yang dilakukan 
seseorang agar dapat melakukan kegiatan belajar (kamus besar bahasa Indonesia, 
2007:17). Pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancang oleh guru untuk 
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru dalam 
suatu proses yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi 
dalam konteks kegiatan belajar mengajar (dalam Kurniansyah, 2012:9). 
Pasal 1 butir 20 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sisdiknas (2009:342) menyatakan pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah usaha yang dilakukan oleh guru sebagai pendidik secara 
terprogram untuk membantu seseorang melakukan kegiatan belajar yang 
direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar dapat mencapai 
tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien. 
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 Jadi proses tersebut meliputi: 
1) Perencanaan yang dimulai dari merencanakan program pengajaran tahunan, 
semester, dan penyusunan persiapan mengajar berikut penyiapan perangkat 
kelengkapannya, antara lain berupa alat peraga dan alat-alat evaluasi. 
2) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada persiapan 
pembelajaran yang telah dibuatnya. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran 
ini, proses pembelajaran yang diwujudkan guru akan banyak dipengaruhi 
oleh pendekatan, strategi dan metode-metode pembelajaran yang telah 
dipilih dan dirancang penerapannya. 
3) Evaluasi dapat berupa tindak lanjut pembelajaran yang telah dikelolanya. 
Kegiatan pasca pembelajaran ini dapat berbentuk pengayaan dapat pula 
berupa pemberian layanan remedial bagi siswa yang berkesulitan belajar. 
 
3. Perilaku Belajar 
Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari perbuatan belajar, karena 
belajar merupakan suatu proses, sedangkan prestasi belajar adalah hasil dari 
proses pembelajaran tersebut. Bagi seorang siswa belajar merupakan suatu 
kewajiban. Berhasil atau tidaknya seorang siswa dalam pendidikan tergantung 
pada proses belajar yang dialami oleh siswa tersebut. Belajar tidak hanya dapat 
dilakukan di sekolah saja, namun dapat dilakukan dimana-mana, seperti di rumah 
ataupun di lingkungan masyarakat. 
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 Konsep tentang belajar yang disampaikan oleh beberapa peneliti: 
1. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. 
Menurut pengertiaan ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan 
bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi 
lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu suatu 
penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan (Hamalik, 
2010:27) 
2. Belajar menurut pandangan Skinner adalah suatu perilaku. Pada saat orang 
belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar 
maka responnya menurun (Dimyati, 2006:9). 
3. Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan. 
Sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 
(Slameto, 2010:2). 
4. Belajar adalah segenap kegiatan pikiran seseorang yang dilakukan secara 
penuh perhatian untuk memperoleh pengetahuan dan mencapai pemahaman 
tentang alam semesta, kehidupan masyarakat, perilaku manusia, gejala 
bahasa dan perkembangan sejarah (Gie, 1998:7). 
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Proses belajar dapat dikatakan berhasil jika terjadi perubahan dalam diri siswa, 
namun tidak semua perubahan perilaku dapat dikatakan belajar karena menurut 
Syah (2005:116) perubahan tingkah laku akibat belajar memiliki ciri-ciri 
perwujudan yang khas antara lain: 
a. Perubahan Intensional 
Perubahan dalam proses belajar adalah karena pengalaman atau praktek yang 
dilakukan secara sengaja dan disadari. Pada ciri ini siswa menyadari bahwa ada 
perubahan dalam dirinya, seperti penambahan pengetahuan, kebiasaan dan 
keterampilan. 
b. Perubahan Positif dan aktif 
Positif berarti perubahan tersebut baik dan bermanfaat bagi kehidupan serta 
sesuai dengan harapan karena memperoleh sesuatu yang baru, yang lebih baik 
dari sebelumnya. Sedangkan aktif artinya perubahan tersebut terjadi karena 
adanya usaha dari siswa yang bersangkutan. 
c. Perubahan efektif dan fungsional 
Perubahan dikatakan efektif apabila membawa pengaruh dan manfaat tertentu 
bagi siswa. Sedangkan perubahan yang fungsional artinya perubahan dalam 
diri siswa tersebut relatif menetap dan apabila dibutuhkan perubahan tersebut 
dapat direproduksi dan dimanfaatkan lagi. 
 
Apapun tujuan yang ingin dicapai melalui belajar di sekolah, akhirnya 
tujuan tersebut harus dicapai dalam bentuk unit kegiatan belajar mengajar. 
Pemahaman dan persepsi mengenai hubungan ketiga faktor tersebut sangat 
menentukan keberhasilan proses belajar.  
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sekolah merupakan kegiatan yang membedakan pendidikan formal dan 
nonformal. Namun hal yang perlu dicatat adalah bahwa sekolah bukan satu-
satunya sumber pengetahuan dan bukan satu-satunya kegiatan belajar. 
(Suwardjono, 2004) berusaha memberikan pandangannya mengenai perilaku 
siswa di sekolah. 
 
Menurut Suwardjono (2004) perilaku belajar yang baik terdiri dari: 
1. Kebiasaan Mengikuti Pelajaran 
Kebiasaan mengikuti pelajaran adalah kebiasaan yang dilakukan siswa pada 
saat pelajaran sedang berlangsung. Siswa yang mengikuti pelajaran dengan 
tertib dan penuh perhatian serta dicatat dengan baik akan memperoleh 
pengetahuan lebih banyak. Kebiasaan mengikuti pelajaran ini ditekankan 
pada kebiasaan memperhatikan penjelasan dosen, membuat catatan, dan 
keaktifan di kelas. 
2. Kebiasaan Membaca Buku 
Kebiasaan membaca buku merupakan merupakan ketrampilan membaca 
yang paling penting untuk dikuasai siswa. Kebiasaan membaca harus 
dibudidayakan agar pengetahuan siswa dapat bertambah dan dapat 
meningkatkan pemahaman siswa dalam mempelajari suatu pelajaran. 
3. Kunjungan ke Perpustakaan 
Kunjungan ke perpustakaan merupakan kebiasaan siswa mengunjungi 
perpustakaan untuk mencari referensi yang dibutuhkan agar dapat 
menambah wawasan dan pemahman terhadap pelajaran.  
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Walaupun pada dasarnya sumber bacaan bisa ditemukan dimana-mana, 
namun tempat yang paling umum dan memiliki sumber yang lengkap adalah 
perpustakaan. 
4. Kebiasaan Menghadapi Ujian 
Kebiasaan menghadapi ujian merupakan persiapan yang biasa dilakukan 
siswa ketika akan menghadapi ujian. Setiap ujian tentu dapat dilewati oleh 
seorang siswa dengan berhasil jika sejak awal mengikuti pelajaran, siswa 
tersebut mempersiapkan dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu, siswa 
harus menyiapkan diri dengan belajar secara teratur, penuh disiplin, dan 
konsentrasi pada masa yang cukup jauh sebelum ujian dimulai. 
 
Perilaku belajar perlu dikembangkan sedikit demi sedikit agar tercipta 
pola perilaku belajar yang ideal. Perilaku belajar yang baik menurut beberapa ahli 
dapat dikembangkan dengan beberapa cara antara lain: 
a. Menyusun Rencana Belajar 
Setiap siswa pasti memiliki keinginan agar belajarnya dapat berhasil 
dengan baik, untuk itu mereka berusaha sedapat mungkin menggerakkan segala 
daya yang ada agar berhasil mencapai tujuan. Rencana belajar besar manfaatnya 
dan menjadi keharusan bagi setiap siswa (Suryabrata, 1990:52). Manfaat rencana 
belajar yang baik menurut (Hamalik, 2010,31-32) adalah menjadi pedoman dan 
penuntun dalam belajar serta menjadi pendorong dalam belajar, sehingga 
perbuatan belajar menjadi lebih teratur dan lebih sistematis. Program yang telah 
dibuat akan merangsang siswa untuk belajar. Selain itu, rencana belajar sebagai 
alat bantu dalam belajar yang akan membentu siswa untuk mengontrol, menilai, 
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dan memeriksa sampai dimana tujuan belajar itu tercapai, sehingga menimbulkan 
usaha-usaha untuk memperbaiki cara belajarnya. 
b. Menyusun jadwal belajar 
Menyusun jadwal belajar pada umumnya adalah belajar sedikit demi 
sedikit tetapi konsisten. Hal ini lebih baik daripada belajar dengan materi banyak 
secara langsung. Pada umumnya setiap siswa menyediakan waktu untuk dua 
macam kegiatan, yaitu mengikuti kuliah dan praktik (kalau ada) di sekolah serta 
belajar di luar dan praktikum. Seringkali siswa hanya belajar pada saat akan ada 
quis dan ujian saja, sehingga kadang-kadang hasilnya jauh dari yang diharapkan, 
bahkan materi yang dipelajari dalam waktu semalam akan kurang bertahan dalam 
ingatan dibandingkan dengan jika dipelajari sedikit demi sedikit (Suryabrata, 
1990:54). 
c. Penggunaan Waktu Belajar 
Penggunaan waktu belajar ada dua hal, yaitu alokasi waktu untuk masing-
masing materi pelajaran dan waktu untuk menyiapkan dan mengulang materi 
kuliah. Penggunaan waktu ini untuk masing-masing siswa akan memiliki 
perbedaan antara siswa satu dengan yang lainnya. 
d. Disiplin belajar 
Disiplin belajar akan membuat seseorang memiliki kecakapan mengenai 
cara belajar dan juga merupakan proses ke arah pembentukan watak yang baik.  
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Cara belajar dapat dimiliki oleh siswa dengan latihan yang teratur dan 
sungguh-sungguh. Kalau cara belajar yang baik telah menjadi kebiasaan maka 
tidak ada lagi anjuran-anjuran dari guru atau dosen yang harus selalu diperhatikan 
sewaktu belajar (Gie, 1998:15).  
Dengan memiliki disiplin belajar yang baik, nanti akan memberikan hasil yang 
memuaskan pada setiap usaha belajar kita. Ilmu yang sedang dituntut dapat 
dimengerti dan dikuasai dengan sempurna serta ujian dapat dilalui dengan 
berhasil. 
 
C. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
IPS didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan tentang manusia dialam 
kelompok yang disebut masyarakat, dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006 mata 
pelajaran IPS mengkaji seperangkat peristiwa, konsep, dan generalisasi yang 
berkaitan dengan ilmu sosial. IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) adalah terjemahan 
atau adaptasi dalam Bahasa Indonesia dari istilah Bahasa Inggris “Social Studies” 
sebagai bidang studi (Subject area) yang diajarkan pada sekolah-sekolah 
(Pendidikan dasar sampai menengah) di Amerika Serikat dan Inggris (Wiyono , 
2011:88). Beberapa pengarang lebih suka menggunakan istilah “Studi Sosial” 
(sebagai terjemahan dari “Social Studies”) atau “Pengajaran ilmu-ilmu sosial” 
atau “Pendidikan Ilmu-ilmu Sosial” dari istilah IPS.  
Menurut Wiyono (2011:89) pengertian IPS (Studi Sosial atau Pengajaran 
Ilmu Sosial) terdapat beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli. Pada 
umumnya definisi-definisi tersebut menunjuk pengertian IPS sebagai: “Program 
31 
 
pendidikan atau bidang ilmu dalam Kurikulum Sekolah (SD, SMP, dan SMA) 
yang mempelajari kehidupan manusia dalam masyarakat serta hubungan atau 
interaksi antara manusia dengan lingkungannya (lingkungan sosial budaya dan 
lingkungan fisik”. Isi atau materi IPS diambil dan dipilih (setelah disederhanakan) 
dari bagian-bagian pengetahuan (knowledge) ilmu-ilmu Sosial (Social Science) 
yang disesuaikan dengan pertumbuhan dan tingkat usia siswa. Dengan demikian, 
ilmu-ilmu sosial (social science) merupakan sumber dari materi pengajaran IPS, 
akan tetapi harus diingat bahwa IPS sebagai program pendidikan atau bidang studi 
dalam kurikulum sekolah berbeda dengan ilmu-ilmu sosial yang merupakan 
disiplin-disiplin ilmu sosial yang masing-masing mempunyai obyek studi, 
metodologi penyelidikan, dan struktur sendiri. 
Sardjiyo (2007: 126) memberi pengertian IPS adalah “bidang studi yang 
mempelajari, menelaah, menganalisi gejala, dan masalah sosial di masyarakat 
dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan”. 
Ilmu sosial adalah suatau bahan kajian yang terpadu yang merupakan 
penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi yang diorganisasikan dari 
konsep-konsep dan keterampilan sejarah, giografi, sosiologi, antropologi, dan 
ekonomi (Gunawan, 2013: 48). 
Di lapangan pendidikan IPS berkaitan dengan seni dan music, agama, 
filsafat, serta ilmu-ilmu lainnya. Pendidikan IPS disekolah diberikan atas dasar 
pemikiran bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa dipisahkan 
dari kehidupan manusia lainnya, bersama individu atau manusia mereka 
mengembangkan hidupnya sebagai kekuatan sosial. Pendidikan IPS harus 
mencerminkan hasil pengorganisasian konsep-konsep ilmu sosial yang di 
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sederhanakan dan disajikan dengan mempertimbangkan tingkat perkembangan 
psikologi anak. 
Melalui pengajaran IPS diharapkan berbagai kemampuan dapat 
berkembang pada diri siswa, khusunya untuk hidup dilingkungan masyarakat 
tempat tinggal siswa. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial menghantarkan siswa 
menjadi warga Negara yang baik, mengajarkan siswa bagaimana berpikir dan 
dengan pelajaran IPS merupakan pengetahuan yang selalu berkenaan dengan 
kehidupan nyata dilingkungan masyarakat. Dengan kata lain IPS merupakan 
usaha mempelajari, menelaah, mengkaji kehidupan sosial manusia dalam 
lingkungan masyarakat setempat, Nasional dan Internasional. 
Oleh karena itu IPS merupakan pengetahuan praktis yang diajarkan mulai 
dari tingkat sekolah dasar hingga pendidikan menengah atas. Sekolah sebagai 
lembaga yang mempersiapakan generasi penerus bangsa harus mampu membina 
siswa sesuai dengan keadaan masa kini, serta siap berperan aktif dan menciptakan 
landasan yang mampu berkiprah dimasyarakat.  
“ Pembelajaran IPS hendaklah menempatkan siswa sebagai subjek bukan 
hanya sekedar objek dalam kegiatan belajar, dengan demikian adanya pengakuan 
terhadap siswa dengan berbagai potensi yang dimiliki “. (Swarma, 2004:23) 
Program pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial harus mampu 
memberikan pengalaman-pengalaman belajar yang berorientasi pada aktifitas 
belajar siswa. Keterlibatan siswa secara penuh dalam serangkaian aktifitas dan 
pengalaman belajar mampu memberikan kesempatan yang luas pada siswa untuk 
terlibat dalam proses memecahkan masalah di dalam lingkungan belajar yang 
dibuat sebagaimana realitas yang sesungguhnya. 
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Pelajaran ilmu pengetehuan sosial (IPS) di Sd harus memperhatikan 
kebutuhan anak yang berusia anatara 6-12 tahun. Anak dalam kelompok usia 7-11 
tahun berada dalam perkembangan kemampuan intlektual/ kognitifnya pada 
tingkatan kongkrit oprasional.  
Mereka memandang dunia dalam keseluruhan yang utuh, dan menganggap tahun 
yang akan datang sebgai waktu yang masih jauh. Yang mereka pedulikan adalah 
sekarang (kongkrit), dan bukan masa depan yang belum mereka pahami. Padahal 
bahan materi IPS penuh dengan pesan-pesan yang bersipat abstrak. Konsep-
konsep seperti waktu, perubahan, kesinambungan (kontinuiti), arah mata angin, 
lingkungan, ritual, akulturasi, kekuasaan, demokrasi, nilai, peranan, permintaan, 
atau kelangkaan adalah konsep-konsep abstrak yang dalam program study IPS 
harus dipelajarkan kepada siswa SD (Gunawan, 2013:50). 
Berbagai cara dan teknik pembelajaran dikaji untuk memungkinkan 
konsep-konsep abstrak itu dipahami anak. Pemecahan berbentuk bailley untuk 
mengkongkretkan yang abstrak itu dengan anactive, iconec, dan simbolic melalui 
percontohon melalui gerak tubuh, gambar, bagan, peta, grafik, lambang, 
keterangan lanjut, atau elaborasi dalam kata-kata yang dapat dipahami siswa 
(Gunawan, 2013:50). Itulah sebabnya IPS SD bergerak dari yang kongkret ke 
yang abstrak dengan mengikuti pola pendekatan lingkungan yang semakin meluas 
(exspanding inpirondmend aproach) dan pendekatan spiral dengan memulai dari 
yang mudah kepada yang sukar, dari yang sempit menjadi lebih luas, dari yang 
dekat ke yang jauh, dan setrusnya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian IPS 
adalah mata pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan 
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generalisasi tentang kehidupan manusia yang berfungsi mengembangkan 
pengetahuan sosial, keterampilan sosial dan intelektual siswa yang berguna dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga melalui pembelajaran IPS diharapkan siswa dapat 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kepekaan terhadap hidup dan 
mengenal masalah-masalah sosial yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
saat berada di lingkungan masyarakat. 
 
2. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Berdasarkan Permendiknas No. 22 tahun 2006  tentang standar isi 
diketahui bahwa tujuan pembelajaran IPS di SD, agar siswa memiliki kemampuan 
sebagai berikut: (1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya; (2) memiliki kemampuan dasar untuk berfikir 
logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan 
dalam kehidupan sosial; (3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai 
dan kemanusiaan; (4) memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat local, nasional, dan 
global. 
Menurut Gross (dalam Solihatin 2009:14) menyebutkan bahwa tujuan 
pendidikan IPS adalah “untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang 
baik dalam kehidupan bermasyarakat. Sedangkan Trianto (2010:176) menyatakan 
bahwa tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial ialah untuk mengembangkan 
potensi siswa agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, 
memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, 
dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang 
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menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa orang lain. Tujuan tersebut dapat 
dicapai apabila program-program pelajaran IPS di sekolah diorganisasikan secara 
baik. 
Berdasarkan berbagai tujuan pembelajaran IPS menurut para ahli di atas, 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan IPS di SD bertujuan untuk memberikan 
bekal kepada siswa yang bersifat pengetahuan sesuai tahap perkembangan dasar 
pemikiran siswa yang meliputi keterampilan dasar, sikap dan nilai tentang 
kepedulian sosial terhadap masyarakat guna pengamalan pada kehidupan sehari-
hari.  
 
D. Kajian Penelitian Yang Relevan 
Ada  beberapa penelitian yang berhubungan dengan pendidikan karakter 
yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, antara lain: 
1. Habib (2001) yang berjudul “ Penelitian Film Anak-anak di Televisi dalam 
Rangka Pengembangan Program Pendidikan Budi Pekerti Melalui 
Televisi. persamaan skrIPSi ini dengan skrIPSi yang peneliti sama-sama 
membahas televisi terhadap anak. 
2. Hiebert (1979) yang berjudul “ Hubungan Tayangan Televisi dan 
Reference Group Terhadap Aspek Pengetahuan, Peniruan, Perilaku Belajar 
SMU. Persamaan skrIPSi ini dengan skrIPSi yang peneliti sama-sama 
membahas tentang hubungan televisi dengan perilaku sosial anak. 
Sedangkan skrIPSi yang peneliti bahas tentang kebiasaan menonton 
televisi terhadap perilaku belajar siswa. 
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E. Kerangka Berpikir 
 
Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Kerangka pikir diatas menjelaskan bahwa langkah awal yang dilakukan peneliti 
dalam penelitian adalah melakukan observasi ke SD Negeri 01 Pujiharjo 
Kabupaten Malang, yang berkenaan dengan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
sosial. Dalam kegiatan observasi ini peneliti mengamati aktivitas siswa dan hasil 
belajar siswa. 
 
 
SD NEGERI 01 PUJIHARJO 
Mata Pelajaran IPS 
Hubungan Kebiasaan Menonton Tayangan Ditelevisi  
Terhadap Perilaku Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS  
Di SDN 01 Pujiharjo Kabupaten Malang 
 
 
Kebiasaan Menonton Tayangan Di Televisi Perilaku Belajar 
 
HUBUNGAN 
Mengkaji Dan MendiskrIPSikan Hubungan 
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 Setelah proses pengamatan selesai maka peneliti akan menguji variabel yang 
sudah di tentukan, untuk mencari hubungannya, apakah kebiasaan menonton 
tayangan televisi berpengaruh terhadap perilaku belajar siswa setelah itu maka 
peneliti akan mengkaji dan mendiskrIPSikan hubungan tersebut, apakah 
berpengaruh atau tidak 
 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atau alternative yang masih 
perlu diuji kebenarannya melaui data hasil penelitian dikatakan oleh S. Nasution 
(1989:49). Hipotesis ini harus dibuktikan kebenarannya secara empirik. 
Berdasarkan pengertian diatas, maka peneliti akan merumuskan hipotesisnya. 
Hipotesis pokoknya adalah “ Terdapat Hubungan Antara Kebiasaan Menonton 
Tayangan di Televisi Terhadap Perilaku Belajar Siswa”. Hipotesis yang dapat 
digunakan oleh peneliti yaitu : 
Ho : Tidak terdapat hubungan antara kebiasaan menonton tayangan di 
televisi dengan perilaku siswa pada mata pelajaran IPS di SDN 01 
Pujiharjo Kabupaten Malang. 
H1 : Terdapat hubungan antara kebiasaan menonton tayangan di televisi 
dengan perilaku belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SDN 01 
Pujiharjo Kabupaten Malang. 
 
 
 
 
